BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggaran

Penyusunan anggaran merupakan proses pembuatan rencana kerja dalam rangka waktu satu tahun, yang dinyatakan dalam satuan moneter dan satuan kuantitatif orang lain. Penyusunan anggaran sering diartikan sebagai perencanaan laba (profit planing). Dalam perencanaan laba, manajemen menyusun rencana operasional yang implikasinya dinyatakan dalam laporan laba rugi jangka pendek dan jangka panjang, neraca kas dan modal kerja yang diproyeksikan dimasa yang akan datang.

Setiap perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan utama untuk memperoleh laba dengan memproduksi barang atau jasa untuk dijual ke konsumen, untuk mencapai tujuan tersebut setiap tahap kegiatan yang akan dilaksanakan diperlukan suatu perencanaan dan pengendalian secara cermat terhadap sumber daya yang tersedia agar dapat dimanfaatkan secara maksimal. Didorong oleh situasi tersebut maka manajemen memerlukan perangkat yang mampu membantu manajemen dalam pelaksanaan fungsi tersebut, salah satu alat manajemen itu adalah anggaran, karena anggaran dapat berfungsi sekaligus berperan untuk memenuhi dua fungsi manajemen yaitu perencanaan dan pengendalian.

 2.1.1 Pengertian Anggaran

Pengertian anggaran terus-menerus mengalami perkembangan dan mempunyai definisi yang beraneka ragam. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai anggaran penulis akan mengajukan beberapa pengertian anggaran yang dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu antara lain:

Menurut M. Nafarin dalam bukunya yang berjudul ”Penganggaran Perusahaan” menyatakan bahwa:

”Anggaran (Budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang dalam jangka waktu tertentu” (2004:12)

Menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan” menyatakan bahwa:

”Anggaran adalah suatu pendekatan yang formal dan sistematis dari pelaksanaan tanggung jawab manajemen di dalam perencanaan, koordinasi, dan pengawasan”. (2003:2)

Menurut Welsch, Hilton, Gordon yang diterjemahkan oleh Anas Sidik dalam bukunya yang berjudul ”Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba” menyatakan bahwa:

”Anggaran (Budgeting) adalah suatu proses dari tahap persiapan yang diperlukan sebelum dimulainya penyusunan rencana, pengumpulan berbagai data dan informasi yang perlu, pembagian tugas perencanaan, penyusunan rencananya sendiri, implementasi dan rencana tersebut, sampai pada akhirnya tahap pengawasan dan evaluasi dari hasil melaksanakan rencana tersebut”. (2000:375)

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil intinya, yaitu sebagai berikut:

a. Bahwa anggaran harus bersifat formal artinya anggaran disusun dengan sengaja dan bersungguh-sungguh dalam bentuk tertulis.

b. Bahwa anggaran harus bersifat sistematis artinya anggaran disusun dengan berurutan dan berdasarkan suatu logika.

c. Bahwa setiap manajer dihadapkan pada tanggung jawab untuk mengambil keputusan sehingga anggaran merupakan suatu pengambilan keputusan yang berdasarkan beberapa asumsi tertentu.

d. Bahwa anggaran bukan sebagai tujuan dan tidak dapat mengganti manajemen.

2.1.2 Fungsi Anggaran

Peranan anggaran pada suatu perusahaan merupakan alat untuk membantu manajemen dalam pelaksanaan, fungsi perencanaan, koordinasi, pengawasan dan juga sebagai pedoman kerja dalam menjalankan perusahaan untuk tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, menyatakan bahwa Fungsi anggaran adalah sebagai berikut:
“ a. Fungsi Perencanaan

b. Fungsi Pengawasan

c.  Fungsi Koordinasi
d.  Anggaran Sebagai Pedoman Kerja ”
(2003:2-3)
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
a. Fungi Perencanaan

Anggaran merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata atau jelas dalam unit dan uang.
b. Fungsi Pengawasan
Anggaran merupakan salah satu cara mengadakan pengawasan dalam perusahaan. Pengawasan itu merupakan usaha-usaha yang ditempuh agar rencana yang telah disusun sebelumnya dapat dicapai. Dengan demikian pengawasan adalah mengevaluasi prestasi kerja dan tindakan perbaikan apabila perlu. Aspek pengawasan yaitu dengan membandingkan antara prestasi dengan yang dianggarkan, apakah dapat ditemukan efisiensi atau apakah para manajer pelaksana telah bekerja dengan baik dalam mengelola perusahaan. Tujuan pengawasan itu bukan mencari kesalahan akan tetapi mencegah dan memperbaiki kesalahan. Sering terjadi fungsi pengawasan itu disalah artikan yaitu mencari kesalahan orang lain atau sebagai alat menjatuhkan hukuman atas suatu kesalahan yang dibuat pada hal tujuan pengawasan itu untuk menjamin tercapainya tujuan-tujuan dan rencana perusahaan.
c. Fungsi Koordinasi
Fungsi koordinasi menuntut adanya keselarasan tindakan bekerja dari setiap individu atau bagian dalam perusahaan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk menciptakan adanya koordinasi diperlukan perencanaan yang baik, yang dapat menunjukkan keselarasan rencana antara satu bagian dengan bagian lainnya. Anggaran yang berfungsi sebagai perencanaan harus dapat menyesuaikan rencana yang dibuat untuk berbagai bagian dalam perusahaan, sehingga rencana kegiatan yang satu akan selaras dengan lainnya. Untuk itu anggaran dapat dipakai sebagai alat koordinasi untuk seluruh bagian yang ada dalam perusahaan, karena semua kegiatan yang saling berkaitan antara satu bagian dengan bagian lainnya sudah diatur dengan baik.
d. Anggaran Sebagai Pedoman Kerja

Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang disusun sistematis dan dinyatakan dalam unit moneter. Lazimnya penyusunan anggaran berdasarkan pengalaman masa lalu dan taksir-taksiran pada masa yang akan datang, maka ini dapat menjadi pedoman kerja bagi setiap bagian dalam perusahaan untuk menjalankan kegiatannya.

2.1.3 Macam-macam Anggaran

Menurut M. Nafarin dalam bukunya yang berjudul ”Penganggaran Perusahaan”, Anggaran dapat dikelompokkan dari beberapa sudut pandang yaitu sebagai berikut:

          ” 1. Menurut dasar penyusunannya:

a. Anggaran Variabel (Anggaran Fleksibel)
b. Anggaran Tetap (Anggaran Statis)

 2. Menurut cara penyusunannya:

a. Anggaran Periodik
b. Anggaran Continue
 3. Menurut jangka waktunya:
a. Anggaran jangka pendek (Anggaran Taktis)
b. Anggaran jangka panjang (Anggaran Strategis)

 4. Menurut bidangnya:
a. Anggaran Operasional
b. Anggaran Keuangan ”
(2004:22-23)
Adapun penjelasan dari kutipan diatas yaitu sebagai berikut: 
1. Menurut dasar penyusunannya

a. Anggaran Variabel (Anggaran Fleksibel)

Yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval kapasitas tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas yang berbeda.

b. Anggaran Tetap (Anggaran Statis)

Yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu.
2. Menurut cara penyusunannya

a. Anggaran Periodik

Yaitu anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu, pada umumnya untuk periode satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran Continue

Yaitu anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan anggaran yang pernah dibuat, misalnya setiap bulan diadakan perbaikan sehingga anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami perubahan. 

3. Menurut jangka waktunya

a. Anggaran jangka pendek (Anggaran Taktis)

Yaitu anggaran yang dibuat dalam jangka waktu paling lama sampai satu tahun.
b. Anggaran jangka panjang (Anggaran Strategis)

Yaitu anggaran yang dibuat dalam jangka waktu lebih dari satu tahun.

4. Menurut bidangnya

a. Anggaran Operasional

Yaitu anggaran untuk menyusun anggaran laporan laba rugi.

Terdiri dari : anggaran penjualan, anggaran biaya pabrik, anggaran beban usaha, dan anggaran laba rugi.

b. Anggaran Keuangan

Yaitu anggaran untuk menyusun anggaran neraca.

Terdiri dari : anggaran kas, anggaran piutang, anggaran persediaan, anggaran utang, anggaran neraca.

2.1.4 Tujuan Penyusunan Anggaran

Menurut M. Nafarin dalam bukunya yang berjudul ”Penganggaran Perusahaan”, Tujuan penyusunan anggaran antara lain:

         ” 1. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan penggunaan dana
2. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan yang digunakan
3. Untuk merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana sehingga dapat mempermudah pengawasan
4. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal
5. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat
6. Untuk menampung dan menganalisa serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan ” (2000:15)
Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa Tujuan menyusun anggaran adalah untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, merinci jenis sumber dana dan penggunaan dana agar perusahaan dapat mempermudah pengawasan dalam operasionalnya sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
2.1.5 Manfaat Anggaran

Menurut M. Nafarin dalam bukunya yang berjudul ”Penganggaran Perusahaan”, manfaat anggaran yaitu:

”Dengan adanya anggaran segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan utama, Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai, Dapat memotivasi pegawai, Menimbulkan tanggung jawab tertentu pada pegawai, Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu, dan sebagai Sumber dana seperti tenaga kerja, peralatan, dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin”. (2004:15)

Menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, manfaat anggaran yaitu:

”Dengan Adanya anggaran maka pelaksanaan kegiatan dapat diusahakan dengan efektivitas dan efisiensi setinggi mungkin sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (dirumuskan), Dapat untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan tersebut dapat dicapai dan dapat dilakukan koreksi-koreksi atas penyimpangan-penyimpangan yang timbul seawal mungkin, Dapat mengindentifikasikan hambatan-hambatan yang timbul dan mengatasinya secara terarah, serta Dapat menghindarkan adanya kegiatan, pertumbuhan, dan perkembangan yang tidak terarah dan terkontrol”. (2003:7)

Menurut Winardi dalam buku ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, manfaat anggaran yaitu:

”Dengan adanya anggaran akan Terdapat perencanaan terpadu, Terdapatnya pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan, Terdapat alat koordinasi dalam perusahaan, Terdapat alat pengawas yang baik, serta akan Terdapatnya alat evaluasi kegiatan perusahaan”. (2003:8)

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapat diambil intinya bahwa anggaran sangat bermanfaat bagi manajemen karena anggaran menetapkan tujuan dan sasaran, secara pasti berfungsi sebagai standar untuk menilai prestasi di masa yang akan datang, juga sebagai alat perencanaan, pedoman pelaksanaan kegiatan, alat pengkoordinasian, alat pengawasan dan alat evaluasi kerja.

2.1.6 Kelemahan Anggaran

Selain sebagai alat yang sangat berguna bagi pimpinan perusahaan (Manajer), anggaran juga mempunyai kelemahan-kelemahan karena anggaran hanyalah alat yang dipergunakan untuk membantu manajer dalam melaksanakan tugas-tugasnya bukan menggantikannya.

Menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, Kelemahan-kelemahan anggaran diantaranya sebagai berikut:

       ” 1. Anggaran disusun berdasarkan taksiran-taksiran (Forcasting), betapapun cermatnya taksiran tersebut dibuat namun sangat sulit untuk mendapatkan taksiran yang benar-benar akurat
2. Taksiran-taksiran dalam budget disusun dengan mempertimbangkan berbagai data, informasi, dan faktor-faktor baik yang Controlable maupun Uncontrolable, dengan demikian jika nantinya terjadi perubahan-perubahan terhadap data, informasi serta faktor-faktor tersebut akan berubah pula ketepatan taksiran-taksiran yang telah disusun tersebut
3. Berhasil atau tidaknya pelaksanaan (Realisasi) anggaran sangat bergantung pada pelaksanaan anggaran tersebut. Anggaran yang baik tidak akan bisa direalisasikan bilamana para pelaksananya tidak mempunyai keterampilan serta kecakapan yang memadai ”
(2003:8)
Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran selain dapat berguna bagi perusahaan juga mempunyai kelemahan-kelemahan karena anggaran hanya disusun berdasarkan taksiran-taksiran dengan mempertimbangkan berbagai data dan informasi yang bisa berubah setiap bergantung pada pelaksanaan anggaran dalam satu periode tertentu.

2.1.7 Syarat-syarat Pokok Dari Program Anggaran Yang Berhasil

Menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, Program anggaran akan berhasil apabila memenuhi syarat-syarat pokok sebagai berikut:
         ” 1.   Organisasi Perusahaan yang Sehat

2. Sistem Akuntansi yang Memadai
3. Penelitian dan Analisa
4. Dukungan dari Para Pelaksana ”
(2003:8-9)
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Organisasi Perusahaan yang Sehat

Organisasi yang sehat adalah organisasi yang disusun berdasarkan sistem organisasi tertentu, dapat mengadakan pembagian tugas fungsional dengan jelas, dan menentukan garis wewenang dan tanggung jawab dengan tegas.
2. Sistem Akuntansi yang Memadai
Keberhasilan program anggaran harus didukung oleh sistem akuntansi yang memadai, meliputi:

a. Penggolongan rekening yang sama antara anggaran dengan realisasi yang akan dicatat oleh akuntansi, sehingga antara anggaran dengan realisasi dapat diperbandingkan.
b. Pencatatan akuntansi terhadap transaksi akan memberikan informasi dari realisasi anggaran.
c. Laporan yang disajikan dapat dibuat sesuai dengan penentuan tingkat pertanggungjawaban dari bagian atau individu di dalam perusahaan.
3. Penelitian dan Analisa

Penelitian dan analisa diperlukan untuk menetapkan alat pengukur prestasi, yang dapat berupa standar atau taksiran, sehingga anggaran dapat dipakai dasar analisa untuk mengukur prestasi yang baik.
4. Dukungan dari Para Pelaksana

Anggaran dapat berjalan baik apabila ada dukungan aktif dari para pelaksana dari tingkat alas maupun bawah, hal ini menyangkut hubungan antar manusia dalam melaksanakan kegiatan, oleh karena itu patokan yang dipakai mengukur prestasi dengan adil harus dimiliki.

2.1.8 Pelaksanaan dan Realisasi Anggaran

Menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, Dalam penyusunan anggaran perlu diperhatikan perilaku para pelaksana anggaran dengan cara mempertimbangkan hal-hal berikut ini:

“ 1. Anggaran harus dibuat serealistis mungkin, secermat mungkin sehingga tidak terlalu rendah atau tidak terlalu tinggi.
 2. Untuk memotivasi manajer pelaksana diperlukan partisipasi Top Management (direksi).
 3. Anggaran yang dibuat harus mencerminkan keadilan sehingga pelaksana tidak merasa tertekan tetapi termotivasi.
 4. Untuk membuat laporan realisasi anggaran diperlukan laporan yang akurat dan tepat waktu, sehingga apabila terjadi penyimpangan yang merugikan dapat segera diantisipasi lebih dini “
(2003:8-9)
a. Pelaksanaan anggaran

Keberhasilan pencapaian anggaran perlu mendapatkan dukungan dari setiap personalia yang ada di dalam perusahaan, tanpa memandang fungsi pangkat personalia yang bersangkutan. Oleh karena itu sebaiknya sebelum anggaran dilaksanakan perlu diadakan pertemuan secara berjenjang tentang anggaran tersebut untuk memperoleh komitmen masing-masing personalia untuk pelaksanaan anggaran tersebut sebaik mungkin.

Sebelum anggaran yang akan dilaksanakan tersebut diimplementasikan, perlu terlebih dahulu disiapkan sarana-sarana kerja yang perlu untuk kelancaran pelaksanaan anggaran tersebut, seperti telah tersedianya Job Description yang jelas, System Reward and Funishment yang dapat memberikan motivasi kerja secara sehat, System Otorisasi dan pendelegasian wewenang, sistem, dan prosedur kerja yang jelas.

Dalam pelaksanaan anggaran tersebut setiap unit kerja dalam rangka mencapai sasaran (objektif) usaha yang telah ditetapkan untuk masing-masing jenis transaksi yang mempunyai tanggung jawabnya, perlu juga membina kerja sama yang baik dengan unit-unit kerja yang lainnya. Koordinasi ini sebaiknya dilakukan oleh tingkat Middle atau Top Management yang ada pada perusahaan yang bersangkutan. Fungsi koordinasi ini sangat penting untuk memotivasi masing-masing unit kerja agar dapat bekerja sama dengan erat untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
b. Realisasi Anggaran

Sistem anggaran yang berlaku akan banyak dimanfaatkan sebagai alat pengambilan keputusan manajemen yang penting, sehingga misal dalam penilaian Performance seorang staff dari perusahaan yang bersangkutan. Hasil evaluasi antara realisasi yang telah dicapai dengan target yang telah di anggarkan akan dapat dipakai sebagai alat mengukur keberhasilan staff tersebut dan selanjutnya hasil evaluasi ini akan bermanfaat untuk penetapan pembayaran bonus maupun penetapan kenaikan pangkat atau jabatan dari staff yang bersangkutan, atau sebaliknya apabila yang bersangkutan tidak dapat mencapai realisasi yang telah di anggarkan akan mudah ditetapkan Funishment yang objektif terhadap dirinya.

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan anggaran perlu adanya suatu koordinasi dan kerjasama antara unit-unit kerja yang terlibat dalam pelaksanaan anggaran. Bila salah satu unit kerja tidak dapat melaksanakan tugas sesuai yang direncanakan, maka unit kerja lain juga tidak dapat melaksanakan tugasnya sesuai rencana, sedangkan realisasi anggaran dijadikan sebagai alat untuk mengukur prestasi kerja staff atau bagian yang melaksanakan anggaran.

2.1.9 Prosedur Penyusunan Anggaran

Dalam menyusun anggaran harus terdapat prosedur-prosedur yang jelas tentang urut-urutan seri tugas yang saling berhubungan dan diadakan untuk menjamin pelaksanaan kerja yang seragam. Prosedur tersebut biasanya terdiri dari bagan alur (Flowchart), formulir, dan uraian tugas.
Menurut M. Nafarin dalam bukunya yang berjudul “Penganggaran Perusahaan”, dijelaskan bahwa prosedur penyusunan anggaran dapat dibagi dalam empat tahap yaitu sebagai berikut:

          “ 1.  Tahap Penentuan pedoman anggaran
 2.  Tahap persiapan anggaran

 3.  Tahap penentuan anggaran

 4.  Tahap pelaksanaan anggaran “
(2004:9-11)

Adapun penjelasan dari kutipan diatas yaitu sebagai berikut:
Tahap 1. Penetuan Pedoman Anggaran
Anggaran yang akan dibuat pada tahun yang akan datang sebaiknya disiapkan beberapa bulan sebelum tahun anggaran berikutnya dimulai. Dengan demikian anggaran yang dibuat dapat digunakan pada awal tahun anggaran. Tahun anggaran biasanya dimulai tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember tahun yang sama.

Sebelum penyusunan anggaran, terlebih dahulu manajemen pusat (Direktur dan atau komisaris) melakukan dua hal, yaitu:

a. Menetapkan rencana besar perusahaan, seperti tujuan, kebijakan, asumsi sebagai dasar penyusunan anggaran.

b. Membentuk panitia penyusunan anggaran yang terdiri dari direktur sebagai ketua, manajer keuangan sebagai sekretaris, dan manajer lainnya sebagai anggota.
Tahap 2. Persiapan Anggaran
Manajer pemasaran sebelum menyusun anggaran penjualan (Sales Budget) terlebih dahulu menyusun ramalan penjualan (Sales Forecast). Setelah meyusun ramalan penjualan, manajer pemasaran bekerja sama dengan manajer umum dan manajer keuangan untuk menyusun:
1. Anggaran penjualan

2. Anggaran beban penjualan

3. Anggaran piutang usaha
Setelah itu manajer produksi bekerja sama dengan manajer keuangan dan manajer umum menyusun:

1. Anggaran produksi
2. Anggaran biaya pabrik
3. Anggaran Persediaan
4. Anggaran utang usaha

Anggaran tersebut dibuat berdasarkan anggaran penjualan yang dibuat oleh manajer pemasaran. Manajer umum bekerja sama dengan manajer keuangan menyusun anggaran beban administrasi dan umum.
Setelah itu manajer keuangan bekerja sama dengan para manajer lainnya menyusun:

1. Anggaran rugi laba
2. Anggaran neraca
3. Anggaran kas
4. Anggaran lainnya
Tahap 3. Penentuan Anggaran
Pada tahap penentuan anggaran semua manajer beserta direksi mengadakan rapat kegiatan:
a. Perundingan untuk menyesuaikan rencana akhir setiap komponen anggaran
b. Pengkoordinasian dan penelaahan komponen anggaran
c. Pengesahan dan pendistribusian anggaran
Tahap 4. Pelaksanaan Anggaran 

Untuk kepentingan pengawasan setiap manajer membuat laporan realisasi anggaran, setelah dianalisis kemudian laporan realisasi anggaran disampaikan pada direksi.
2.2 Kas

Dalam modal kerja, kas adalah salah satu unsur yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi. Kas adalah uang kas yang terdapat di perusahaan maupun disimpan di bank. Dengan sifat tersebut berarti perusahaan dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan yang dikehendaki, seperti:

a. Memenuhi barang dagangan atau bahan mentah

b. Membayar gaji atau upah

c. Membayar hutang

d. Membayar ongkos angkut barang

e. Membiayai operasi, dan lain-lain.

Perusahaan harus memiliki uang kas tetapi bukan berarti harus memiliki uang kas yang sangat besar, karena itu sebaiknya dikelola sejumlah persediaan kas sesuai dengan kebutuhan, untuk itu perusahaan dapat menyusun dan menggunakan anggaran kas.

Kas merupakan aktiva yang paling likuid (lancar) dalam kelompok aktiva lancar. Dalam kenyataannya pos ini termasuk aktiva yang paling sering mengalami perubahan, hal ini disebabkan karena hampir sebagian besar transaksi yang dilakukan perusahaan mempengaruhi jumlah kas.

Kas yang diperoleh perusahaan berasal dari penjualan baik tunai maupun kredit dan penagihan piutang perusahaan, sedangkan pengeluaran kas terjadi akibat adanya pembayaran untuk bermacam-macam hal dalam operasinya.

2.2.1 Pengertian Kas

Pengertian kas dari segi akuntansi adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya. Sedangkan pengertian kas menurut PSAK no.2, kas terdiri dari saldo kas, rekening giro, asset setara kas, investasi yang sangat mudah diuangkan tanpa mengalami resiko perubahan harga yang signifikan.

Ada juga beberapa ahli yang berpendapat tentang pengertian kas, diantaranya sebagai berikut:

Pengertian kas menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan” menyatakan sebagai berikut: 

“Kas merupakan pos aktiva yang paling penting dikarenakan selalu berputar ke seluruh bagian dalam suatu perusahaan dan memberikan dukungan pada bagian-bagian dalam perusahaan untuk mengadakan kegiatan-kegiatan sehingga kelangsungan suatu perusahaan dapat terjamin.”

(2003:15)

Menurut Warren Rave Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita dalam bukunya “Accounting Pengantar Akuntansi”, menyatakan bahwa:

“Kas meliputi uang kertas, cek, wesel (money order atau kiriman uang melalui pos yang lazim berbentuk draft bank atau cek bank) dan uang yang disimpan di bank yang dapat ditarik tanpa pembatasan dari bank bersangkutan”. (2005:25)

Menurut Theodorus M. Tuanakotta dalam bukunya “Teori Akuntansi” menjelaskan bahwa:

“Kas itu adalah uang tunai maupun saldo kas dalam bank yang bersifat liquid, mudah sebagai alat pertukaran, dan menunjukkan daya beli secara umum”. (2000:14) 

 Menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini dalam modul “Pengantar Akuntansi II” menyatakan sebagai berikut:

“Kas diartikan sebagai alat bayar atau alat tukar dalam transaksi keuangan”. (2004:13)
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli, dapat disimpulkan bahwa suatu aktiva di anggap kas apabila mempunyai ciri-ciri ataupun kriteria sebagai berikut:

1. Dapat tersedia dengan segera, artinya dapat segera dipergunakan untuk melakukan pembayaran pada setiap saat dikehendaki.
2. Dapat diterima nilai nominalnya pada saat diuangkan
3. Bisa berbentuk monetary ataupun monetary items.

Sedangkan kas yang ada dalam perusahaan meliputi:

1. Dana kas kecil (Petty Cash)

2. Dana pertukaran

3. Dana lain yang digunakan dan tidak dibelanjakan secara teratur

4. Pos-pos Seperti cek, wesel bank, dan pos wesel.

2.2.2 Pentingnya Kas

Kas adalah aktiva yang paling mudah diselewengkan dan digunakan tidak semestinya oleh karyawan, kas merupakan aktiva yang paling bernilai dari aktiva lainnya karena mudah dipindahkan. Disamping itu banyak transaksi perusahaan yang baik secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi penerimaan dan pengeluaran uang perusahaan. Oleh karena itu pengelolaan kas penting sekali dan harus dijaga secara efektif dengan pengendalian khusus.

Menurut Kieso dan Weygendt yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Intermediate”, pengelolaan kas dan pengendalian khusus dilakukan karena alasan-alasan sebagai berikut:

“ 1.  Kas adalah harta tunggal yang dapat segera dikonversikan menjadi harta lain, pos ini mudah digelapkan dan dipindahkan
         2.  Jumlah kas yang dimiliki sebuah perusahaan harus diatur secara seksama sehingga tidak terlalu banyak atau terlalu sedikit yang tersedia pada setiap persediaan. uang yang memadai harus selalu dipertahankan tanpa terlalu banyak mengkaitkan pada sumber daya perusahaan “
(2001:403)

Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dan pengendalian khusus pada kas dilakukan untuk melindungi kas dari hal-hal yang dapat merugikan, seperti kekurangan dana pada saat operasi perusahaan sedang berlangsung ataupun terlalu banyaknya uang yang menganggur yang tidak digunakan sehingga keuntungan dari uang tersebut terbuang percuma.

2.2.3 Arus Kas (Cash Flow)

Pengertian Arus Kas menurut Ridwan S. Sundjaya dan Inge Barlian dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan I edisi kedua” menyatakan sebagai berikut:

“Arus kas adalah ringkasan aliran kas untuk suatu periode tertentu, laporan ini kadang disebut laporan sumber dan penggunaannya operasi perusahaan, investasi, dan aliran kas pembiayaan serta menunjukkan perubahan kas dan surat berharga selama periode tersebut”. (2001:61)
Aliran kas dalam perusahaan mencakup dua sektor, yaitu sebagai berikut:

1. Aliran Kas Masuk (Cash Inflow)

Di dalam aliran kas masuk terdapat aliran kas yang bersifat Continue dan yang bersifat intermittent. Aliran kas masuk yang bersifat Continue, misalnya aliran kas yang berasal dari hasil penjualan tunai, penerimaan piutang, dan sebagainya. Sedangkan aliran kas yang bersifat Intermittent misalnya yang berasal dari penyertaan pemilik perusahaan, penjualan saham, penerimaan kredit dari bank, penjualan aktiva tetap yang tidak terpakai, dan sebagainya.

2. Aliran Kas Keluar (Cash Outflow) 

   Pada umumnya aliran kas keluar adalah pengeluaran untuk biaya-biaya, baik biaya-biaya utama (operating), maupun biaya-biaya bukan utama (non operating). Di dalam aliran kas keluar yang terdapat aliran kas yang sifatnya terus-menerus (Continue), misalnya pembelian tunai bahan mentah, pembayaran gaji dan upah karyawan, dan sebagainya. Sedangkan aliran kas keluar yang sifatnya tidak Continue,misalnya pembayaran bunga, pembayaran deviden, pembelian kembali saham perusahaan, aktiva tetap, dan sebagainya.

2.3 Anggaran Kas

2.3.1 Pengertian Anggaran Kas
Ada beberapa pendapat yang berbeda tentang pengertian Anggaran kas yang dikemukakan oleh beberapa ahli.

Pengertian anggaran kas menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan” menyatakan sebagai berikut:

“Penyusunan Anggaran kas adalah Anggaran yang disusun untuk merencanakan secara lebih terperinci tentang kas beserta perubahan-perubahannya dari waktu-kewaktu selama periode yang datang, baik perubahan yang berupa penerimaan kas, maupun perubahan yang berupa pengeluaran kas”.

(2003:36)
Menurut Lukman Syamsudin dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Anggaran kas adalah suatu alat yang dapat dipergunakan manajer keuangan untuk meramalkan atau memperkirakan kebutuhan-kebutuhan dana jangka pendekdan untuk mengetahui kekurangan maupun kelebihan uang kas selama periode anggaran”. (2000:123)

Menurut Ridwan S dalam bukunya “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Anggaran kas adalah proyeksi penerimaan dan pengeluaran uang kas untuk periode yang akan datang”. (2002:133)

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” menyatakan bahwa:

“Anggaran kas adalah suatu estimasi terhadap posisi kas untuk suatu periode tertentu yang akan datang”. (2000:97)

Menurut RN Anthony dan Vijay Govindarajan yang diterjemahkan oleh Winarno dalam bukunya yang berjudul “Sistem Pengendalian Manajemen”, menyatakan bahwa:

“Anggaran kas menunjukkan berapa banyak uang yang dibutuhkan selama setahun yang akan disediakan”. (2003:8)

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Penyusunan anggaran kas bagi suatu perusahaan sangat penting artinya bagi penjagaan likuiditasnya. Dengan menyusun anggaran kas akan dapat diketahui kapan perusahaan dalam keadaan defisit kas atau surplus kas karena operasi perusahaan. Dengan mengetahui adanya defisit kas jauh sebelumnya, maka dapatlah direncanakan sebelumnya penentuan sumber dana yang akan digunakan untuk menutupi defisit tersebut. Karena masih cukupnya waktu maka terdapat lebih banyak alternatif sumber dana, dan makin banyaknya alternatif sumber dana berarti, kita dapat mengadakan pemilihan sumber dana yang biayanya paling rendah. Sebaliknya dengan mengetahui jauh sebelumnya bahwa akan terdapat surplus kas yang besar, maka jauh sebelumnya sudah dapat direncanakan bagaimana menggunakan kelebihan dana secara efisien.

2.3.2 Unsur, Tahapan, dan Tujuan Penyusunan Anggaran Kas
Menurut Syafaruddin Alwi dalam bukunya yang berjudul ”Alat-alat Analisis dalam pembelanjaan”, menyatakan bahwa Unsur-unsur anggaran kas yaitu sebagai berikut:

” 1.  Penerimaan kas

            2.  Pengeluaran kas

            3.  Net Cash Flow (Arus kas bersih)
            4.  Beginning Balance (Saldo awal)

            5.  Ending Balance (Saldo akhir) “
(2001:30)
Menurut Welsch, Hilton, Gordon yang diterjemahkan oleh Anas Sidik dalam bukunya yang berjudul ”Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba”, tahapan-tahapan dalam penyusunan anggaran kas yaitu sebagai berikut:

” 1.  Menyusun estimasi penerimaan dan pengeluaran menurut rencana operasional perusahaan. Transaksi-transaksi disini merupakan transaksi operasional. Pada tahap ini dapat diketahui definisi surplus kas.
             2. Menyusun perkiraan atau estimasi kebutuhan dana atau kredit dari bank atau sumber dana lainnya.
             3. Menyusun ulang kembali estimasi keseluruhan penerimaan dan pengeluaran setelah adanya transaksi finansial dan anggaran kas yang final ini merupakan gabungan dari transaksi operasional dan transaksi finansial yang menggambarkan estimasi penerimaan dan pengeluaran kas keseluruhan ”
(2000:378-379)
Menurut ahli yang sama dalam buku yang sama dijelaskan pula bahwa tujuan dari penyusunan anggaran kas adalah sebagai berikut:

” 1. Untuk Memberikan taksiran posisi kas pada setiap akhir periode sebagai hasil dari operasi yang dijalankan

2.  Untuk Mengetahui kelebihan atau kekurangan kas pada waktunya

3. Untuk Menentukan kebutuhan pembiayaan dan kelebihan kas menganggur untuk investasi

4.  Untuk Menyelaraskan kas dengan total modal kerja, pendapatan penjualan, biaya, investasi, hutang

5.  Untuk Menetapkan dasar yang sehat untuk pemantauan posisi kas secara terus-menerus ”
(2000:379-380)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan anggaran kas akan menunjukkan:

1. Kebutuhan untuk membiayai kekurangan kas yang mungkin terjadi

2. Kebutuhan terhadap perencanaan investasi yaitu untuk menanamkan kelebihan uang pada penggunaan yang menguntungkan.

2.3.3 Kegunaan Anggaran Kas

Menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, Secara umum semua anggaran termasuk anggaran kas mempunyai tiga kegunaan pokok yaitu sebagai berikut:

” 1. Sebagai pedoman Kerja

            2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja

            3. Sebagai alat pengawasan kerja ”

(2003:36)
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
1. Sebagai pedoman Kerja

Berfungsi sebagai pedoman kerja yang memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan di waktu yang akan datang.

2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja

Berfungsi sebagai alat pengkoordinasian kerja agar semua bagian-bagian yang terdapat dalam perusahaan dapat menunjang dan saling bekerjasama untuk menuju ke sasaran yang telah ditetapkan.

3. Sebagai alat pengawasan kerja

Berfungsi sebagai tolak ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nanti dengan membandingkan apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan, dapat dinilai apakah perusahaan telah sukses bekerja atau kurang sukses bekerja. Dari perbandingan tersebut dapat pula diketahui sebab-sebab penyimpangan antara anggaran dan realisasinya.

2.3.4 Karakteristik Anggaran Kas

Menurut Welsch, Hilton, Gordon yang diterjemahkan oleh Anas Sidik dalam bukunya yang berjudul ”Anggaran Perencanaan dan Pengendalian”, Karakteristik anggaran kas diantaranya adalah sebagai berikut:

” 1. Dinyatakan dalam satuan keuangan (moneter) walaupun angka-angka moneter ini mungkin didukung dengan satuan bukan keuangan.

2. Umumnya mencakup kurun waktu satu tahun

3. Mengandung komitmen manajemen, artinya para manajer setuju untuk menerima tanggung jawab pencapaian sasaran yang di anggarkan.

4. Usulan anggaran ditinjau dan disetujui oleh pejabat yang lebih tinggi dari pejabat pelaksana

5. Setelah disetujui, anggaran hanya dapat dirubah dalam keadaan khusus

6. Secara berkala untuk kinerja keuangan aktual dibandingkan dengan anggaran dua varian (penyimpangan) yang ada di analisa dan dijelaskan ” (2000:380)
dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran kas mempunyai karakteristik yang dinyatakan dalam satuan keuangan (moneter) yang mencakup kurun waktu selama satu tahun dan hanya dapat dirubah dalam keadaan khusus saja.
2.3.5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran Kas

Agar suatu anggaran kas dapat berfungsi baik, maka harus diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran tersebut. Menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusun anggaran kas adalah sebagai berikut:

” 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan kas

            2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran kas ”

(2003:37)
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan kas

a. Anggaran penjualan, khususnya rencana tentang jenis (kualitas) dan jumlah (kuantitas) barang yang akan dijual dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang. Semakin besar jumlah penjualan akan memperbesar penerimaan kas.

b. Keadaan persaingan di pasar, Persaingan yang lebih keras akan memperkecil pula penerimaan kas. Persaingan yang lebih lunak akan memungkinkan perusahaan memperbesar pula penerimaan kas.
c. Posisi perusahaan dalam persaingan cukup kuat akan memperbesar penerimaan Syarat pembayaran (term of payment) yang ditawarkan perusahaan.
d. Kebijaksanaan perusahaan dalam penagihan piutang. Penagihan piutang yang lebih aktif akan mempercepat penerimaan kas. Sedangkan sebaliknya, penagihan piutang yang kurang aktif akan memperlambat penerimaan kas.

e. Budget perubahan aktiva tetap, khususnya rencana tentang pengurangan (penjualan) aktiva tetap.
f. Rencana-rencana perusahaan tentang penerimaan-penerimaan kas dari sumber lain-lain (Non Operating), seperti misalnya penghasilan bunga, penghasilan sewa, penghasilan dividen, dan sebagainya.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran kas

a. Budget pembelian bahan mentah, khususnya rencana tentang jenis (Kualitas) dan jumlah (kuantitas) bahan mentah yang akan dibeli dari waktu ke waktu selama Periode yang akan datang.

b. Keadaan persaingan para supplier bahan mentah di pasar persaingan yang lebih keras akan memperkecil pengeluaran kas.
c. Posisi perusahaan terhadap pihak supplier bahan mentah, Bilamana posisi perusahaan cukup kuat, maka perusahaan lebih dapat "memaksakan" pembelian secara kredit, sehingga akan memperkecil pengeluaran kas.

d. Syarat pembayaran (term of payment) yang ditawarkan oleh supplier bahan mentah.

e. Budget upah tenaga kerja langsung, Semakin besar upah tenaga kerja langsung yang akan dibayar, akan semakin besar pula pengeluaran kas yang akan dilakukan.

f. Budget biaya pabrik tidak langsung, Semakin besar biaya pabrik tidak langsung yang harus dibayar, akan semakin besar pula pengeluaran kas yang akan dilakukan.

g. Budget biaya administrasi, Semakin besar biaya administrasi yang harus dibayar, akan semakin besar pula pengeluaran kas yang akan dilakukan.

h. Budget perusahaan aktiva tetap, khususnya rencana tentang penambahan aktiva tetap. Penambahan aktiva tetap memperbesar pengeluaran kas.

i. Rencana-rencana perusahaan tentang pengeluaran-pengeluaran kas untuk keperluan lain-lain (Non operating), seperti misalnya untuk biaya bunga, biaya sewa, dan sebagainya.
2.3.6 Prosedur Penyusunan Anggaran Kas

Menurut Agus Ahsyari dalam bukunya yang berjudul ”Anggaran Perusahaan Pendekatan Kuantitatif”, Prosedur penyusunan anggaran kas dapat ditinjau dari berbagai sudut yaitu sebagai berikut: 
”1.  Ditinjau dari pihak yang membuatnya:
a. Otoriter (Top down)
b. Demokrasi (Bottom Up)
c. Campuran
              2.  Ditinjau dari sudut menyusun anggaran:

a. A Priori
b. A Posteriori ”
c. A Pragmatis

(2001:16-17)
Adapun penjelasan kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Ditinjau dari pihak yang membuatnya, maka penyusunan anggaran kas dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Otoriter (Top down)

Dalam penyusunan anggaran dengan metode ini, anggaran disusun dan ditetapkan sendiri oleh pimpinan dan anggaran inilah yang harus dilaksanakan oleh atasan tanpa keterlibatan bawahan dalam penggunaannya. Bawahan tidak diminta keikutsertaannya dalam menyusun anggaran. 
b. Demokrasi (Bottom Up)
Dalam metode ini, anggaran disusun berdasarkan hasil keputusan karyawan. Anggaran disusun mulai dari bawahan sampai atasan. Bawahan diberikan kepercayaan menyusun anggaran yang akan dicapainya dimasa yang akan datang.

c. Campuran

Dalam metode ini perusahaan menyusun anggaran dengan memulainya dari atas dan kemudian untuk selanjutnya dilengkapi oleh karyawan bawahan.

2. Ditinjau dari sudut menyusun anggaran, ada beberapa cara menyusun anggaran yang lazim, yaitu sebagai berikut:

a. A Priori

Dalam metode ini, penyusunan anggaran dimulai dari penetapan angka laba yang diinginkan oleh perusahaan atau pemilik. Setelah laba ditetapkan maka semua pos yang berkaitan dengan upaya pencapaian laba ini baru dihitung dan direncanakan kemudian. Keuntungan dari metode ini yaitu karena laba ditetapkan terlebih dahulu maka bagian lain yang terkait dalam penciptaan laba ini diharapkan akan termotivasi untuk mencapai laba yang ditetapkan itu realistis. Sedangkan kerugian dari metode ini adalah dalam hal tertentu seolah cara ini tidak memperdulikan bagian-bagian yang lain sehingga dapat menimbulkan sikap apatis, stres, dan frustasi, apabila fasilitas yang dimiliki tidak mampu mencapai laba yang ditetapkan.

b. A Posteriori

Dalam metode ini laba merupakan hasil akhir dari penetapan rencana kegiatan seperti penjualan atau produksi. Metode ini memiliki keuntungan dalam hal anggaran ini akan lebih akurat karena semua bagian terlibat. Biasanya bagian-bagian inilah yang lebih tahu atas batas kemampuan mereka. Sedangkan kerugian dari metode ini yaitu mungkin dalam prosesnya yang lebih lama.

c. A Pragmatis

Dalam metode ini anggaran ditetapkan berdasarkan pengalaman masa lalu. Penetapan anggaran dilakukan secara ilmiah atau berdasarkan pengalaman tahun sebelumnya. Metode ini lebih realistis jika kita lihat pengalaman yang lalu tetapi kurang melihat peluang masa depan.

2.4 Pengendalian Kas

2.4.1 Pengertian dan Fungsi Pengendalian

Fungsi pengendalian (Controlling) adalah fungsi terakhir dari proses manajemen. Pengendalian ini berkaitan erat sekali dengan fungsi perencanaan dan kedua fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi karena:

1. Fungsi pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan

2. Pengendalian hanya dapat dilakukan jika ada perencanaan

3. Perencanaan akan lebih baik jika pengendalian dilakukan dengan baik

4. Tujuan harus dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidak setelah pengendalian atau pengukuran dilakukan.

Ada beberapa pengertian tentang pengendalian yang dikemukakan oleh beberapa ahli antara lain:

Menurut Robert J Mocler yang diterjemahkan oleh Sutrisno Hadi dalam bukunya yang berjudul ”Manajemen”, menyatakan bahwa:

”Pengendalian adalah usaha sistematis untuk menetapkan standar prestasi kerja dengan tujuan perencanaaan, untuk mendesain sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan prestasi yang sesungguhnya dengan standar yang telah ditetapkan apakah ada deviasi dan untuk mengukur signifikasinya, serta mengambil tindakan yang diperlukan untuk memastikan bahwa semua sumber daya perusahaan digunakan dengan cara yang seefektif dan seefisien mungkin untuk mencapai tujuan perusahaan”.

(2001:258)

Menurut R. N. Anthony, J. Dearden, dan N. Bedford yang diterjemahkan oleh Winarno dalam bukunya yang berjudul ”Sistem Pengendalian Manajemen”, menyatakan bahwa:

”Pengendalian adalah proses untuk memotivasi dan memberi semangat arang-orang yang melaksanakan kegiatan-kegiatan demi mencapai tujuan organisasi.” (2000:19)

Menurut Welsch, Hilton dan Gordon yang diterjemahkan oleh Anas Sidik dalam bukunya yang berjudul ”Anggaran I’, menyatakan bahwa:

”Pengendalian merupakan proses mengukur dan mengevaluasi kinerja aktual dari setiap bagian organisasi suatu perusahaan, kemudian melaksanakan tindakan perbaikan apabila diperlukan”. (2000:13)

Menurut Harold Koontz yang diterjemahkan oleh Malayu S.P Hasibuan dalam buku yang berjudul ”Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah”, menyatakan bahwa:

”Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselenggara”. (2001:245)

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian dapat diartikan secara umum sebagai upaya yang dilakukan manajemen supaya pelaksanaan tidak menyimpang dari rencana. Selain itu menejemen dapat melaksanakan sumber daya yang diperoleh secara efisien dan efektif juga memberi semangat kepada para anggota untuk melaksanakan kegiatan agar mencapai tujuan yang ditentukan.

2.4.2 Sifat Pengendalian

Menurut R. N. Anthony, J. Dearden, dan N. Bedford yang diterjemahkan oleh Winarno dalam bukunya yang berjudul ”Sistem Pengendalian Manajemen”, Terdapat tiga macam sifat pengendalian yaitu sebagai berikut:

” 1. Pengendalian bersifat mengarahkan, dimana manajemen akan memberikan tanda-tanda yang menunjukkan apa yang akan terjadi jika pelaksanaan tidak berubah
             2. Yes atau No Control, dimana manajemen memberi aturan-aturan yang menunjukkan kondisi yang harus dipenuhi sebelum suatu pekerjaan diteruskan ke tahap berikutnya
             3. Pengendalian sesudah pelaksanaan, dimana manajemen memberi  laporan pelaksanaan setelah suatu kegiatan diselesaikan yang nantinya akan menunjukkan perbedaan-perbedaan antara realisasi dan rencana ”
(2000:21)
2.4.3 Pengendalian Kas

Pengelolaan dana kas harus diawasi dengan baik dalam proses pengendalian. Anggaran kas dapat memberi dasar pengertian yang baik tentang operasi perusahaan dalam kaitannya dengan lingkungan usaha, pengertian ini memungkinkan perusahaan untuk bertindak efektif dalam menjalankan aktifitasnya sehari-hari. Disamping itu anggaran kas memuat informasi yang dapat menuntun pihak menajemen untuk mengambil keputusan lebih awal atas tindakan pengalokasian, agar perusahaan terhindar dari pemborosan yang tidak perlu terjadi.

Terdapat beberapa ahli yang mengemukakan tentang arti pengendalian kas, yang diantaranya adalah sebagai berikut:

Menurut Welsch, Hilton, dan Gordon yang diterjemahkan oleh Anas Sidik dalam bukunya yang berjudul ”Anggaran Perencanaan dan Pengendalian Laba”, menyatakan bahwa:

”Pengendalian Kas akan menunjukkan karakteristik dan pentingnya arus kas masuk dan keluar yang berkesinambungan dalam suatu perusahaan yang biasanya meliputi tiga waktu yang berlainan yaitu jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek”. (2000:378)

Menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, menyatakan bahwa:

“Pengendalian kas adalah fungsi pengendalian  yang akan menunjukkan adanya keseimbangan antara saldo kas dan kegiatan yang memerlukan kas operasi”. (2003:54)

Menurut Harold Koontz diterjemahkan oleh Malayu S.P Hasibuan dalam buku yang berjudul ”Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah” yang, menyatakan bahwa:

”Pengendalian kas adalah pengendalian yang ditujukan untuk dapat mengetahui dan mengawasi apakah hasil yang diharapkan dari penerimaan atau pengeluaran akan sesuai dengan yang diinginkan atau tidak”.(2001:252)

Dari beberapa uraian yang dikemukakan oleh beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian yang efektif sangat penting karena konsekuensi yang mungkin terjadi. Seringkali manajemen membuat keputusan atau mengubah kebijaksanaan yang ada sehingga posisi kas ditingkatkan misalnya suatu perubahan yang tidak diperkirakan dalam melakukan operasi dapat menyebabkan kekuarangan yang serius, tetapi manajemen mungkin dapat menghindari, atau paling tidak menekan sekecil mungkin situasi yang tidak dikehendaki.

Dengan adanya pengendalian untuk kas yang memadai maka semua aktivitas yang menyangkut pengelolaan kas, baik itu penerimaan maupun pengeluaran kas dapat ditelusuri sehingga kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi atau penyimpangan-penyimpangan dari anggaran kas yang telah diproyeksikan akan dengan mudah diketahui dan secepat mungkin dilakukan perbaikan.

2.4.4 Prosedur Pengendalian Kas

Dalam mengelola kas perusahaan memerlukan perhatian yang cukup serius terutama dalam pengendalian penerimaan dan pengeluaran kas, oleh karena itu sangat diperlukan adanya pengawasan yang ketat terhadap transaksi penerimaan dan pengeluaran kas. Untuk itu setiap perusahaan harus terdapat prosedur pengendalian dalam penerimaan dan pengeluaran kas.

Contoh Prosedur Pengendalian Penerimaan dan Pengeluaran kas dalam suatu perusahaan menurut Anthony R.J, Jhon D, dan Northon M.B diterjemahkan oleh Winarno dalam bukunya yang berjudul “Sistem pengendalian manajemen”, berikut dibawah ini:

” a. Prosedur Pengendalian Penerimaan Kas:

1. Terdapat pemisahan tugas antara yang menerima, menyimpan, dan mencatat uang
2. Setiap penerimaan uang langsung disetor ke bank
           b. Prosedur Pengendalian Pengeluaran Kas:

1. Pengeluaran dalam jumlah kecil dilakukan melalui dana kas kecil
2. Semua pengeluaran dilakukan dengan cek
3. Semua pengeluaran harus memperoleh persetujuan dari yang berwenang terlebih dahulu
4. Terdapat pemisahan tugas antara yang berhak menyetujui pengeluaran kas dengan yang menyimpan kas “
(2000:210)
2.5 Peranan Penyusunan Anggaran Kas Dalam Meningkatkan Pengendalian Kas Perusahaan

Anggaran kas disusun untuk memberikan gambaran tentang keadaan kas beserta perubahannya dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang baik penerimaan maupun pengeluaran kas dalam perusahaan. Penerimaan dan pengeluaran kas dalam perusahaan akan berlangsung terus-menerus selama perusahaan itu masih berjalan. Sehingga kas merupakan bagian yang sangat penting dalam perusahaan.

Menurut Narumondang Bulan Siregar dalam bukunya yang berjudul ”Penyusunan Anggaran Perusahaan Sebagai Alat Manajemen Dalam Pencapaian Tujuan”, bahwa pengendalian dapat diwujudkan dengan adanya anggaran disebabkan karena:

” 1. Anggaran merupakan sistem otoritas atas pengeluaran biaya, jadi sebelum dilakukan pembayaran, pengeluaran tersebut harus dicocokkan dulu dengan anggaran yang ada
             2.  Anggaran akan memotivasi adanya sistem administrasi yang baik

 3. Dari anggaran dapat terlihat besarnya pendapatan yang akan diperoleh, sehingga apabila adanya perbedaan maka akan dilakukan penyelidikan penyebab terjadinya penyimpangan tersebut

 4. Sebagai alat ukur prestasi kerja atau pendapatan yang diterima atau mengukur biaya yang seharusnya dikeluarkan ”
(2003:41)
Hampir semua perusahaan menginginkan anggaran yang telah disusunnya dijalankan sesuai dengan tujuan perusahaan dan tidak terjadi penyimpangan. Agar dapat berfungsi dengan baik perlu dilakukan pengendalian terhadap anggaran kas itu sendiri. Pengendalian terhadap anggaran kas dapat dilakukan antara lain dengan pelaporan realisasi anggaran kas, analisis selisih, prosedur tindak lanjut, dan revisi anggaran.

Dengan adanya pengendalian terhadap anggaran kas diharapkan dapat menghasilkan anggaran kas yang lebih baik dikemudian hari, sehingga peranannya sebagai alat pengendalian kas perusahaan benar-benar dapat berfungsi dengan baik.
Ada para ahli yang mengatakan hubungan antara anggaran kas dengan pengendalian kas perusahaan yaitu diantaranya sebagai berikut:

Menurut M. Nafarin dalam bukunya ”Penganggaran Perusahaan” menyatakan bahwa:

”Penyusunan anggaran kas sangat penting untuk menyelaraskan dan mengendalikan kondisi keuangan (kas) perusahaan”. (2000:15)

Menurut pendapat Welsch, Hilton, dan Gordon yang diterjemahkan oleh Anas Sidik dalam bukunya yang berjudul “Budgeting”, menyatakan bahwa:

“Pembuatan anggaran kas merupakan satu cara efektif untuk merencanakan dan mengendalikan arus uang, memperkirakan, dan secara efektif menggunakan uang yang berlebih”. (2001:30)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyusunan anggaran kas sangat berperan dalam meningkatkan pengendalian kas perusahaan. Anggaran kas yang diperbandingkan dengan laporan realisasi kas pada periode anggaran, berfungsi sebagai alat pengendalian dari penyimpangan yang terjadi dapat terlihat adanya ketidaksesuaian antara kegiatan perusahaan dengan rencananya yang dapat mempengaruhi kondisi kas. Anggaran kas memungkinkan adanya pengawasan atas dana perusahaan.
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